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vensi : PROSES PRODUKSI SILASE KERING BERBASIS PELERAH KELAPA SAWIT SEBAGAI PAKAN RUMINANSIA

engeringan silase berbasis pelepah kelapa sawit dilakukan untuk menghasilkan produk lebih mudah ditangani dan diakses, serta
1a dalam kondisi aerob. Pelepah kelapa sawit pertama-tama pelepah dipisahkan dari lidinya, kemudian dicacah dengan ukuran
anggunakan mesin pencacah. Bahan hasil pencacahan dengan atau tanpa penambahan bahan pakan lain dihomogenkan dan
1 ke dalam silo lalu dipadatkan. Silo ditutup rapat {anaerob) dan dibiarkan selama 21 hari, kemudian dilakukan perlakuan
1n hingga kadar air sampai 12%. Silase kering berbasis pelepah kelapa sawit kemudian dibentuk menjadi biok dengan ukuran
penanganan penyimpanan dan distribusi ke industri peternakan lebih mudah. Kata kunci: blok, pelepah sawit, silase kering
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Deskripsi

PROSES PRODUKSI SILASE KERING
BERBASIS PELEPAH KELAPA SAWIT SEBAGAT PAKAN RUMINANSIA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berkaitan dengan procses produksi silase kering
berbasis pelepah kelapa sawit sebagail pakan ruminansia. Lebih
thusus, invensi ini menggunakan metode fermentasi anaerob untuk

menjadi silase dan dikeringkan, kemudian dijadikan produk blok.

Latar Belakang Invensi

Ketersediaan pelepah kelapa sawit di Indonesia sangat tinggi
dan tersedia sepanjang tahun tetapi masih sulit diakses untuk
ternak karena belum ditangani dengan baik. Sampai saat ini pelepah
kelapa sawit baru digunakan dalam skala kecil dan belum ada yang
mengolah menjadi bentuk atau produk yang lebih mudah diakses.
Permasalahan lain dari pelepah kelapa sawit sebagai bahan pakan
masih sangat terbatas karena kandungan serat yang tinggi.
Pengolahan secara pengawetan {fermentasi) seperti silase pada
pelepah kelapa sawit dapat memperpanjang masa simpan sehingga
ketersediaan bisa terjamin. Silase yang dikeringkan pada pelepah
kelapa sawit Jjuga terbukti dapat meningkatkan kecernaan bahan
kering dan bahan organik, memudahkan dalam penyimpanan dan
distribusi pakan ke industri peternakan.

Metode produksi silase (fermentasi anaerob) yang ada saat ini
masih sangat terbatas laporan tetang silase kering. Metode dan
proses pembuatan silase pada paten P00200900356 terbatas pada
pembuatan silase hijauan menggunakan bakteri. Paten-paten lainnya
merupakan silase dari ransum komplit dari limbah pertanian
(P00201201088), jerami padi (P15201603542, P15201603269), eceng
gondok (S00201705552) . Dokumen lainnya sebagal pembanding
P00201300404 (pakan komplit ternak ruminansia model pelet dan
proses pembuatannya), P00201406872 (metode pembuatan pelet dari

tandan kosong (FEB)).
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Invensi yang diajukan ini sangat berbeda dengan permohonan
paten vang disebutkan dilihat dari metode produksi, bahan baku
yang dipakai, serta produk yang dihasilkan. Perbedaannya adalah
sebagai berikut:

a) metode produksi dalam invensi 1ini tidak hanya terjadi proses
fermentasi anaerob untuk menghasilkan silase berbasis pelepah
kelapa sawit, tetapli setelahnya ada perlakuan tambahan yaitu
dikeringkan, sehingga menghasilkan silase kering. Sedangkan
invensi pembanding tidak ada proses pengeringan setelah menjadi
silase;

k) perbedaan lain dilihat dari bahan baku yang digunakan. Bahan
baku utama yang digunakan dalam invensi ini berasal dari pelepah
kelapa sawit dengan atau tanpa tabambahan bahan lainnva.
Sedangkan invensi pembanding tidak menggunakan bahan tersebut
sebagai bahan pakan utama;

c) produk yang cdihasilkan setelah silase dikeringkan dalam invensi
ini adalah blok berbasis silase kering pelepah kelapa sawit,
dengan tujuan memudahkan penyimpanan dan akses untuk ke
industri peternakan.

Berbeda dengan invensi sebelumnya, 1invensi 1ini berkaitan
dengan proses pembuatan silase berbasis pelepah sawit vyang
dijadikan bahan pakan ternak dalam bentuk silase kering dan
dijadikan blok. Tujuan invensi ini adalah menyediakan produk dan
bentuk silase kering berbasis pelepah kelapa sawit sebagai pakan
ruminansia dalam bentuk produk blok serta menjadikan bahan pakan

sumber serat utama pada ruminansia di Indonesia.

Uraian Singkat Invensi

Invensi vyang dihasilkan merupakan proses produksi silase

30 kering Dberbasis pelepah sawit vyang kualitas nutrisinya baik,

memiliki tahapan sebagai berikut: pelepah sawit dipisahkan dari
lidinya kemudian dicacah dengan mesin pencacah; lalu dengan dan
atau tanpa penambahan Indigofera zollingeriana atau penamabahan

bahan pakan lain seperti bungkil inti sawit, bungkil kelapa, dedak,

35 pollard, corn gluten feed, bungkil kedelai, dan bahan lainnya,

kemudian dihomogenkan,; masukkan ke dalam silo dan dipadatkan

“N




sehingga tidak ada rongga berisi udara antara bahan; silc ditutup
rapat (anaerok) dan diperam selama 21 hari; kemudian dilakukan
pengeringan dengan menggunakan panas matahari sampai kadar air

12%; mengolah silase kering menjadi bentuk blok.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 merupakan alur proses pembuatan produksi silase

kering berbasis pelepah kelapa sawit sebagai pakan ruminansia.
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Invensi ini berhubungan dengan proses produksi silase kering
berbasis pelepah sawit dalam bentuk blok sebagai pakan ruminansia.
Proses silase kering dari pelepah sawit secara langsung akan mudah
dikelola, sehingga kelebihan invensi ini adalah menghasilkan
produk silase kering berbasis pelepah sawit dalam bentuk blok yang
rnmudah diakses, mempunyai kecernaan bahan kering dan bahan organik
vang baik.

Bahan utama vyang digunakan dalam pembuatan silase kering
yvakni pelepah kelapa sawit (Elaesis guineensis Jacq.) yang berasal
dari Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Proses pembuatan
silase kering pelepah sawit pertama-tama pelepah kelapa sawit
tanpa lidi dicacah menggunakan mesin pencacah. Bahan hasil cacahan
kemudian dicampur dengan dan atau tanpa penambahan Indigofera
zollingeriana, bungkil inti sawit, bungkil kelapa, dedak, pollard,
corn gluten feed, bungkil kedelai, dan bahan lainnya, bahan-bahan
tersebut kemudian dihomogenkan, lalu dimasukkan ke dalam silo,
bahan dipadatkan sehingga tidak terdapat rongga berisi udara di
dalam silo, proses ensilase (tanpa penambahan enzim) sampal proses
ensilase sudah mencapai fase stasioner (21 hari). Setelah itu,
dikeringkan menjadi silase kering sampai kadar air terbaik untuk
penyimpanan blok silase (maksimal 12%). Setelah silase kering,
dilanjutkan ke tahap produksi pembentukan klcok (Gambar 2). Produk
telah dibuktikan mempunyai kandungan nutrisi vyang meningkat

seperti dijelaskan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi

(dalam 100% BK)

4

silase kering pelepah kelapa sawit

Parameter Silase kering pelepah sawit (%)
BK Min 84,51
Abu Maks 7,74
PK Min 8,00
LK 5,55
SK Maks 31,54
BETN Min 43,01
TDN 65,09

Keterangan: Sampel dianalisis di Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi

Pakan, Bekasi (2019)

Produk blok berbasis pelepah kelapa sawit berdasarkan

komposisi dapat menjadi 3 produk, yaitu produk berbasis pelepah

kelapa sawit, produk berbasis pelepah kelapa sawit dengan

Indigofera dengan konsentrasi sesuai tujuan produk hijauan atau
pakan yang akan digantikan serta produk pakan komplit berbasis

pelepah kelapa sawit.
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Klaim

1. Proses produksi silase kering berbasis pelepah kelapa sawit

yang terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.
b.

mencacah pelepah kelapa sawit dengan mesin pencacah;
menghomogenkan pelepah kelapa sawit dengan dan atau tanpa
campuran bahan pakan lain untuk menghasilkan pakan

ruminansia;

. memfermentasikan  bahan dengan proses ensilase tanpa

penambahan enzim selama 21 hari di dalam silo yang ditutup

rapat;

. mengeringkan hasil ensilase dengan menggunakan panas matahari

sampai kadar air silase menjadi kering dengan kadar air

mencapai 12%;

. mencetak silase kering menjadi bentuk blok.

2. Proses produksi silase kering berbasis pelepah kelapa sawit

sesuai klaim 1 dimana proses penghomogenan bahan dapat dilakukan

dengan penambahan Indigofera zollingeriana, bungkil inti sawit,

bungkil kelapa, dedak, pollard, corn gluten feed, dan bungkil
kedelai.




10

15

20

6

Abstrak

PROSES PRODUKSI SILASE KERING
BERBASIS PELEPAH KELAPA SAWIT SEBAGAI PAKAN RUMINANSIA

Proses pengeringan silase berbasis pelepah kelapa sawit
dilakukan untuk menghasilkan produk lebih mudah ditangani dan
diakses, serta tahan lama dalam kondisi aerob. Pelepah kelapa sawit
pertama-tama pelepah dipisahkan dari lidinya, kemudian dicacah
dengan ukuran 1-3 cm menggunakan mesin pencacah. Bahan hasil
pencacahan dengan atau tanpa penambahan bahan pakan lain
dihomogenkan dan dimasukan ke dalam silo lalu dipadatkan. Silo
ditutup rapat (anaerck) dan dibiarkan selama 21 hari, kemudian
dilakukan perlakuan pengeringan hingga kadar air sampai 12%.
Silase kering berbasis pelepah kelapa sawit kemudian dibentuk
menjadi blok dengan ukuran tertentu agar penanganan penyimpanan
dan distribusi ke industri peternakan lebih mudah.

Kata kunci: blok, pelepah sawit, silase kering
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Gambar 2




